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Abstrak

Perkembangan financial technology yang semakin pesat, serta adanya vaasi tingkat literasi
keuangan di kalangan masyarakat, menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku keuangan
Generasi Z. elitian ini bertujuan untuk menambah wawasan yang lebih dan sejauh mana
pemanfaatan financial technology dan tingkat literasi keuangan memengaruhi perilaku keuangan
Generasi Z di Kota Semarang. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan melibatkan 397
responden yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling. Data diperoleh melalui penyebaran
kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda dengan bantuan
aplikasi SPSS.
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Hasil akhir dari analisis membuktikan bahwa financial technology dan %rasi keuangan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z di Kota Se@ang.
Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan layanan keuangan digital yang diimbangi dengan
pengetahuan keuangan yang@Flik dapat Proses pengambilan keputusan finansial yang lebih masuk akal
dan bertanggungjawabkan. Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi keuangan serta pem@fhatan
financial technology secara bijaksana perlu terus diperkuat untuk mendukung terbentuknya perilaku
keuangan yang sehat dilingkup Generasi Z.

Kata Kunci: Financial Technology; Literasigiangan; Perilaku Keuangan; Generasi Z; Kota Semarang

1. PENDAHULUAN

Perubahan teknologi digital telah membawa merevolusi sistem keuangan digital dan mengubah
cara individu berinteraksi dengan layanan keuangan. Salah satu kemajuan yang mengalami lonjakan
besar dalam sektor keuangan ialah financial technology (fintech), yaitu layanan keuangan berbasis
teknologi yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi, kemudahan, dan kecepatan transaksi. Layanan
tersebut meliputi dompet elektronik, fasilitas paylater, pinjaman daring, serta platform investasi digital
(Arner, Barberis, and Buckley 2015). Integrasi teknologi seperti aplikasi seluler dan kecerdasan buatan
menjadikan sistem keuangan lebih praktis dan mampu menjangkau masyarakat secara lebih luas
dibandingkan sistem konvensional.

Generasi Z, yang lahir di era 1997-2012, Generasi Z berkembang di lingkungan yang penuh
dengan kemajuan teknologi digital, yang membentuk cara mereka berinteraksi. Karakteristik sebagai
digital native membuat generasi ini memiliki tingkat adaptasi yang tinggi terhadap inovasi teknologi,
termasuk dalam aktivitas pengelolaan keuangan. Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023) membuktikan
bahwa Generasi Z meliputi kurang lebih sekitar 27,94% dari populasi keseluruhan. Kelompok ini juga
menjadi pengguna aktif berbagai aplikasi keuangan digital seperti GoPay, OVO, DANA, ShopeePay,
Akulaku, dan Kredivo. Di Kota Semarang, peningkatan transaksi uang elektronik dan pembayaran
berbasis QR code tercatat signifikan, dengan kontribusi terbesar berasal dari mahasiswa dan kelompok
usia muda (Bank Indonesia Jawa Tengah, 2023).

Meskipun tingkat adopsi fintech cu tinggi, intensitas penggunaan layanan digital tidak selalu
sejalan dengan kualitas perilaku keuangan. Survei Nasional Literasi dan I si Keuangan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK, 2023) membuktikan bahwa tingkat literasi keuangan nasional berada pada angka
49,68%, sementara literasi keuangan Generasi Z masih berada di bawah rata-rata ter| t. Temuan
serupa juga dilaporkan oleh OJK Regional Jawa Tengah (2023) yang menyatakan bahwa tingkat literasi
keuangan pada pelajar dan mahasiswa di wilayah tersebut masih tergolong rendah. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara peningkatan inklusi keuangan digital dan pemahaman
masyarakat terhadap pengelolaan keuangan yang sehat. 33

Menurut (OECD 2018), literasi keuangan mencakup campuran dari pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan perilaku yang me kinkan individu mengambil keputusan financial yang tepat serta
mencapai keamanan finansial. Tingkat literasi yang rendah dapat mendorong pengambilan keputusan
yang kurang rasional, seperti penggunaan fasilitas beli-sekarang-bayar-nanti atau pinjaman digital
tanpa mempertimbangkan beban bunga dan risiko jangka panjang. Dalam konteks Kota Semarang yang
memiliki tingkat penetrasi internet tinggi serta gaya hidup cashless yang semakin berkembang,
tantangan ini menjadi semakin kompleks (Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Semarang, 2024).

Selain itu, desain aplikasi fintech yang interaktif, fitur promosi seperti cashback, notifikasi
instan, dan unsur gamifikasi berpotensi mendorong perilaku konsumtif pada pengguna muda. Tanpa
didukung literasi keuangan yang memadai, kemudahan tersebut dapat meningkatkan kecenderungan
konsumsi impulsif serta ketergantungan pada layanan berbasis utang. Perilaku keuangan sendiri
merujuk pada tinda individu dalam mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, investasi, serta
penggunaan kredit [Qo 2008) Perilaku ini dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, sikap terhadap uang,
serta akses terhadap teknologi keuangan.

Sejumlah penelitian terdahulu menguatkan Nilai penting literasi keuangan dan adopsi fintech
dalam memengaruhi pola perilaku keuangan generasi muda terletak pada kemampuan membuat
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43
keputusan yang lebih bijak. (Rahmawati, Gumilar, and Sartika 2025) menemukan bahwa literasi
keuangan dan penggunaan fintech berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi Generasi Z.
(Angelyna and Tannia 2025) menunjukkan bahwa literasi keuangan berkontribusi terhadap kebiasaan
menabung, meskipun faktor sosialma turut memengaruhi perilaku tersebut. Sementara itu, (Junanda
et al. 2025) menyimpulkan bahwa literasi keuangan, sikap keuangan, dan penggunaan fintech memiliki
pengaruh positif terhadap perilaku menabun erasi Z di Mataram.

Berdasarkan latar belakang terﬂt, ujuan dari penelitian ini adalah mengukur penggunaan
fintech dan tingkat literasi keuangan terhadap perilaku keuangan Generasi Z di Kota Semarang.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penyusunan strategi dalam rencana
keuangan serta mendukung kebijakan inklusi keuangan yang berkelanjutan, sehingga Generasi Z tidak
hanya menjadi pengguna aktif layanan fintech, tetapi juga Mampu Menangani Keuangan Secara Cerdas,
mandiri, dan bertanggung jawab.

pT]N]AUAN PUSTAKA
2.1 Technology Acceptance Model (TAM) 23
Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa pendapatan individu pada suatu
teknologi dipengaruhi oleh persepsi mengenai kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) (Davis, 1989). Semakin tinggi persepsi manfaat dan kemudahan
suatu sistem, maka semakin besar kecenderungan individu untuk menggunakannya. Dalam konteks
fintech, kemudahan transaksi dan efisiensi waktu menjadi faktor utama yang mendorong adopsi layanan
digital oleh Generasi Z.

ETheory of Planned Behavior (TPB)

Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), tindakan individu tidak muncul secara spontan,
melainkan diawali oleh niat yang dipengaruhi oleh evaluasi pribadi terhadap suatu perilaku, tekanan
atau dukungan sosial, serta keyakinan mengenai sejauh mana perilaku tersebut dapat dikendalikan.
(Ajzen 1991). Dalam pengelolaan keuangan, niat untuk mengatur keuangan secara bijak dipengaruhi
oleh keyakinan pribadi terhadap pentingnya pengelolaan keuangan, tekanan sosial, serta persepsi
terhadap kemampuan diri dalam mengontrol pengeluaran.

2.3 Financial Technology

Financial Technology (fintech) merupakan inovasi layanan keuangan yang memanfaatkan
teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi, kemudahan, serta aksesibilitas layanan keuangan,
seperti dompet elektronik (e-wallet), layanan paylater, pinjaman online, dan platform investasi
digital (Arner et al, 2015). Kehadiran fintech memungkinkan transaksi keuangan dilakukan secara
cepat, praktis, dan berbiaya relatif rendah dibandingkan sistem keuangan konvensional.

Generasi Z dikenal sebagai kelompok yang sangat adaptif terhadap perkembangan teknologi
digital, sehingga memiliki kecenderungan tinggi dalam memanfaatkan layanan fintech. Kemudahan
penggunaan, kecepatan transaksi, tingkat keamanan, serta keberagaman fitur yang ditawarkan
mendorong intensitas penggunaan fintech di kalangan generasi ini. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan fintech berpengaruh terhadap perilaku keuangan individu,
termasuk pola pengeluaran, kebiasaan menabung, serta penggunaan kredit digital (Rahmawati et al.,
2025). Dengan demikian, fintech tidak hanya berperan sebagai alat transaksi, tetapi juga
memengaruhi cara individu mengelola keuangan. Hasil penelitian pada jurnal EBISNIS juga
menunjukkan bahwa pemanfaatan fintech berkontribusi terhadap perubahan perilaku keuangan
mahasiswa, terutama dalam pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan keuangan sehari-
hari (Jurnal and Ekonomi 2025) Dengan demikian, fintech tidak hanya berperan sebagai alat
transaksi, tetapi juga memengaruhi cara individu mengelola keuangan.

2.4 Literasi Keuangan
Literasi keuangan merujuk pada kapasitas seorang dalam menguasai prinsip-prinsip
keuangan, mengevaluasi risiko, serta mengambil tusan finansial yang tepat guna mencapai
kesejahteraan keuangan (OECD 2018), Konsep ini tidak hanya mencakup pengetahuan mengenai
produk dan layanan keuangan, tetapi juga kemampuan mengelola keuangan pribadi, membangun
sikap yang positif terhadap perencanaan keuangan, serta memiliki kesadaran terhadap potensi
risiko yang mungkin timbul dalam setiap keputusan finansial.
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Beberapa studi membuktikan bahwa literasi keuangan yang kuat membantu Generasi Z
membangun pola keuangan yang teratur. Orang dengan literasi keuangan tinggi biasanya lebih mahir
mengatur dan membagi anggaran, rajin menabung, serta memilih layanan keuangan dengan bijak
dan bertanggung jawab(Angelyna and Tannia 2025; Junanda et al. 2025).

Penelitian lain di Jurnal EBISNIS juga menemukan bahwa literasi keuangan dan akses ke
layanan keuangan secara signifikan memengaruhi pola konsumsi mahasiswa, yang menegaskan
bahwa faktor non-teknologi masih krusial dalam membentuk perilaku keuangan generasi
muda(Jurnal etal. 2025). Di sisi lain, literasi keuangan yang rendah justru bisa mendorong kebiasaan
konsumtif berlebihan dan membuat orang lebih bergantung pada layanan pembiayaan digital,
khususnya kredit jangka pendek.

2.5 Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan (financial behavior) merupakan segala tindakan individu dalam mengelola
keuangan, yang meliputi pengeluaran, menabung, penganggaran, investasi, serta penggunaan kredit
atau pinjaman (Xiao 2008). Perilaku keuangan mencerminkan sejauh mana individu mampu
menerapkan pengetahuan dan sikap keuangan dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perilaku keuangan dipengaruhi oleh tingkat literasi
keuangan dan pemanfaatan teknologi finansial. Rahmawati et al, 2025) menemukan bahwa literasi
keuangan dan penggunaan fintech berpengaruh signifikan pada perilaku konsumtif mahasiswa,
sementara Junanda et al. (2025) menegaskan bahwa literasi keuangan dan pemanfaatan fintech
berkontribusi terhadap perilaku menabung Generasi Z. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi
antara pemahaman keuangan dan kemudahan akses teknologi berperan penting dalam membentuk
perilaku keuangan individu.

2.6 Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan telaah teori dan berbagai temuan penelitian sebelumnya, penggunaan financial
technology serta tingkat literasi keuangan dapat dipandang sebagai dua faktor penting yang
Membantu membentuk perilaku finansial Generasi Z. Kehadiran layanan keuangan digital
menghadirkan kemudahan akses, proses transaksi yang lebih cepat, serta fleksibilitas dalam
berbagai aktivitas pembayaran, sehingga berpotensi mengubah cara individu mengelola
keuangannya.

Di satu sisi, financial technology memberikan solusi yang praktis dan efisien dalam memenuhi
kebutuhan transaksi keuangan sehari-hari. Meski begitu, kemudahan itu tidak selalu memberikan
hasil positif apabila bukan didukung oleh pemahaman keuangan yang cukup. Tanpa literasi
keuangan yang cukup, penggunaan layanan digital justru dapat meningkatkan kecenderungan
perilaku konsumtif serta keputusan finansial yang kurang terencana. Dengan demikian, literasi
keuangan menjadi landasan dasar agar individu mampu merencanakan, mengontrol, dan
mengevaluasi pengelolaan keuangan secara lebih bertanggung jawab. Generasi Z yang mempunyai
pengetahuan keuangan yang stabil umumnya lebih siap mengendalikan pengeluaran, menyusun
perencanaan keuangan, dan memanfaatkan layanan fintech secara lebih bijak.

Den mempertimbangkan hubungan konseptual tersebut, Hipotesis dalam Studi ini
dinyatakan sebagai berikut:

1. H1: Penggunaan financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan Generasi Z di Kota Semarang.

2. H2: Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi
Z di Kota Semarang. p

3. H3:Penggunaan financial technology dan literasi keuangan secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z di Kota Semarang.

3. @TODE PENELITIAN
Penelitian ini mengimplementasikan metode kuantitatif melalui survei untuk mengeksplorasi
bagaimana financial technology dan literasi keuangan memengaruhi perilaku keuangan Generasi Z
di Kota Semarang. Pendekatan ini dipilih karena bisa menjelaskan hubungan antarvariabel secara
objektif dan terukur lewat analisis statistik yang handal. Penelitian ini fokus pada Generasi Z yang
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tinggal di Kota Semarang, dengan teknik purposive sampling yang mensyaratkan responden berusia
17-25 tahun dan sudah pernah mencoba layanan financial technology hasilnya, kami berhasil
mengumpulkan 397 responden, yang cukup kuat untuk analisis ggresi dan mewakili kebutuhan
penelitian kuantitatif kami. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert lima tingkat,
mulai dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju, di mana variabel financial technology kami ukur
berdasarkan indikator seperti kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, tingkat keamanan, dan
manfaat layanan; literasi keuangan dinilai dari pemahaman pengelolaan dan perencanaan keuangan,
pengetahuan produk keuangan, serta kemampuan mengambil keputusan finansial; sementara
perilaku keuangan kami lihat dari pengelolaan anggaran, kebiasaan menabung, pengendalian
pengeluaran, dan perencanaan keu@an jangka panjang. Sebelum masuk ke pengujian hipotesis,
kami terlebih dahulu memeriksa validitas dan reliabilitas data untuk memastikan instrumen
penelitian benar-benar bisa diandalka lu melakukan uji asumsi klasik sebagai langkah wajib
sebelum analisis regresi, dan akhirnya pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda
dﬁan bantuan SPSS versi 26 pada tingkat signifikansi 5 persen.
4. SIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memaparkan hasil pengolahan data yang dikumpulkan melalui kuesioner, disertai
dengan pembahasan dan penafsiran temuan penelitian secara menyeluruh. Penyampaian hasil
dilakukan secara terstruktur agar pembaca dapat memahami hubungan antarvariabel yang
dianalisis dengan lebih jelas. Informasi disajikan dalam bentuk tabel serta penjelasan deskriptif
untuk menggambarkan karakteristik responden dan hasil pengujian statistik secara rinci.

Selanjutnya, pembahasan dilakukan dengan mengaitkan hasil analisis empiris dengan
landasan teori dan temuan penelitian terdahulu. Proses ini bertujuan untuk menjelaskan makna hasil
penelitian serta mengidentifikasi kesesuaian maupun perbedaan dengan studi sebelumnya. Untuk
mempermudah analisis, pembahasan disusun ke dalam beberapa subbagian sesuai dengan tahapan
pengujian hipotesis yang telah dilakukan.

4.1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam studi ini menawarkan pandangan keseluruhan tentang profil
Generasi Z sebagai subjek penelitian di Kota Semarang, termasuk usia dan pengalaman digital
mereka. Informasi demografis yang dihimpun meliputi usia, jenis kelamin, status sebagai mahasiswa,
wilayah domisili, durasi penggunaan layanan financial technology (fintech), serta jenis aplikasi
keuangan digital yang paling sering digunakan.

Kebanyakan partisipan dalam rentang usia 19-27 tahun, yang menunjukkan bahwa penelitian
ini didominasi oleh kelompok usia produktif Generasi Z. Komposisi responden berdasarkan jenis
kelamin relatif seimbang, dan mayoritas masih berstatus sebagai mahasiswa aktif. Dari sisi domisili,
responden tersebar di wilayah pusat maupun pinggiran Kota Semarang, sehingga mencerminkan
variasi latar belakang lingkungan tempat tinggal.

Selain itu, lama penggunaan fintech yang beragam menunjukkan adanya perbedaan tingkat
pengalaman dalam memanfaatkan layanan keuangan digital. Gambaran distribusi frek i dan
persentase masing-masing kategori karakteristik responden ditampilkan secara rinci pada Tabel 1.

Tabel 1 Karakteristik Responden

— - Frekuensi Persentase
Karakteristik Kategori () (%)
i < 20 tahun 66 16,6

Usia

20-22 tahun 131 33,0
23-25tahun 129 325
> 25 tahun 71 179
Jenis Kelamin Laki-laki 198 49,9
Perempuan 199 50,1
Status Mahasiswa | D3 109 27,5
D4 114 28,7
S1 174 43,8
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Semarang Timur 105 264
Domisili Semarang Barat 101 254
Semarang
Selatan 62 207
Semarang Utara 51 12,8
Semarang
Tengah 58 14,6
Lama < 6 bulan 40 10,1
Menggunakan > 2 tahun 82 20,7
Fintech 1-2 tahun 193 48,6
6bulan-1 tahun 82 20,7
Aplikasi yang GoPay 90 227
Pal.mg Sering ovo 27 6.8
Digunakan
DANA 181 45,6
ShopeePay 80 20,2
Kredivo/Paylater 19 4,8

Sumber: data primer yang diolah (2026)

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 1, karakteristik responden menunjukkan bahwa
penelitian ini didominasi oleh Generasi Z dengan rentang usia 20-25 tahun. Hal ini menegaskan
bahwa dominan responden berada pada fase usia mahasiswa aktif yang cukup intens dalam
memanfaatkan layanan keuangan untuk transaksi dalam kehidupan sehari-hari.

Jika dilihat dari jenis kelamin, komposisi responden antara laki-laki dan perempuan tergolong
seimbang. Kondisi ini menunjukkan bahwa penelitian tidak didominasi oleh salah satu gender,
sehingga hasil yang diperoleh diharapkan dapat menggambarkan perilaku keuangan Generasi Z
secara lebih representatif.

Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden merupakan mahasiswa program
Sarjana (S1), kemudian disusul oleh mahasiswa Diploma Empat (D4) dan Diploma Tiga (D3).
Perbedaan jenjang pendidikan tersebut mencerminkan variasi tingkat pengalaman akademik,
meskipun seluruh responden masih berada dalam lingkungan pendidikan tinggi.

Dari aspek domisili, responden berasal dari berbagai kecamatan di Kota Semarang, dengan
jumlah terbanyak berada di wilayah Semarang Timur dan Semarang Barat. Hal ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan financial technology telah merata di berbagai wilayah kota dan tidak hanya
terfokus pada lokasi tertentu.

Dilihat dari lama penggunaan, sebagian besar responden telah menggunakan layanan
financial technology selama satu hingga dua tahun. Durasi tersebut membuktikan bahwa responden
mempunyai pengalaman yang cukup untuk menggunakan layanan keuangan digital, Sehingga
mampu memberikan pandangan kritis dan relevan terkait pengaruh fintech terhadap perilaku
keuangan mereka.

Sementara itu, dari sisi preferensi aplikasi, layanan dompet digital berbasis e-wallet menjadi
pilihan yang paling banyak digunakan. Aplikasi DANA tercatat sebagai platform yang paling dominan,
diikuti oleh GoPay dan ShopeePay. Temuan ini mengindikasikan bahwa layanan pembayaran digital
masih menjadi pilihan utama Generasi Z dalam menunjang transaksi sehari-hari dibandingkan
dengan layanan pembiayaan seperti kredit digital atau paylater.

%Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
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Uji validitas dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana item pernyataan dalam
kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Instrumen dikatakan valid
apabila item pernyataan memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total variabel yang
diukur. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi Pearson
Product Moment dengan bantuan perangkat lundlf8PSS. Kriteria pengambilan keputusan
dalam uji validitas adalah dengan membandingkan nilai r-hi dengan r-tabel. Apabila nilai
r-hitung lebih besar dari r-tabel sebesar 0,098 (n = 397, a = 0,05) dan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka item pernyataan dinyatakan valid. Uji validitas dilakukan terhadap
seluruh item pernyataan pada variabel Financial Technology (X1), Literasi Keuangan (Xz), dan
Perilaku Keuangan (Y). Adapun hasil uji validitas masing-masing variabel disajikan sebagai

berikut. F
abel 2 Hasil Uji Validitas X - Financial Technology
Item . r-tabel Sig.
‘]h Pernyataan ERItng (0,098) (Z—ta?led] Keterangan
X1.1 0429 0,098 0,000 Valid
2 X1.2 0413 0,098 0,000 Valid
3 X1.3 0,534 0,098 0,000 Valid
4 X1.4 0,450 0,098 0,000 Valid
5 X1.5 0420 0,098 0,000 Valid
6 X1.6 0,495 0,098 0,000 Valid
7 X1.7 0,450 0,098 0,000 Valid
8 X1.8 0452 0,098 0,000 Valid
9 X19 0528 0,098 0,000 Valid
10 X1.10 0442 0,098 0,000 Valid
11 X1.11 0426 0,098 0,000 Valid
12 X1.12 0,451 0,098 0,000 Valid
13 X1.13 0428 0,098 0,000 Valid
14 X1.14 0,488 0,098 0,000 Valid
15 X1.15 0,486 0,098 0,000 Valid
Sumber: data primer yang diolah (2026)
pabel 3 Hasil Uji Validitas Xz - Literasi Kenangan
Item . r-tabel Sig.
$ Pernyataan ENRg (0,098) [Z—taigled] Keterangan
X2.1 0453 0,098 0,000 Valid
2 X2.2 0,449 0,098 0,000 Valid
3 X2.3 0,469 0,098 0,000 Valid
4 X2.4 0,498 0,098 0,000 Valid
5 X2.5 0520 0,098 0,000 Valid
6 X2.6 0,398 0,098 0,000 Valid
7 xX2.7 0442 0,098 0,000 Valid
8 X2.8 0,438 0,098 0,000 Valid
9 x2.9 0444 0,098 0,000 Valid
10 X2.10 0,548 0,098 0,000 Valid
11 X2.11 0474 0,098 0,000 Valid
12 X2.12 0,545 0,098 0,000 Valid
Sumber: data primer yang diolah (2026)
pabel 4 Hasil Uji Validitas Y - Perilaku Keuangan
Item . r-tabel Sig.
No Pernyataan r-hitung (0,098) [Z—taﬁ ed) Keterangan
1 Y.1 0,468 0,098 0,000 Valid
2 Y.2 0,432 0,098 0,000 Valid
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3 Y.3 0,480 0,098 0,000 Valid
4 Y4 0,484 0,098 0,000 Valid
5 =] 0,466 0,098 0,000 Valid
6 Y.6 0,291 0,098 0,000 Valid
7 Y.7 0,451 0,098 0,000 Valid
8 Y.8 0,497 0,098 0,000 Valid
9 Y9 0,488 0,098 0,000 Valid
10 Y.10 0,575 0,098 0,000 Valid
11 Y.11 0,416 0,098 0,000 Valid
12 Y.12 0,316 0,098 0,000 Valid
13 Y.13 0,445 0,098 0,000 Valid
@ Y.14 0,460 0,098 0,000 Valid
Y.15 0,607 0,098 0,000 Valid

Sumber: data primer yang diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 2 hingga Tabel 4, seluruh item pernyataan
pada variabel Financial Technology (X1), Literasi Keuangan (Xz), dan Perilaku Keuangan (Y)
memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dibandingkan r-tabel serta nilai signifikansi di bawah
0,05. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan mampu
merepresentasikan konstruk yang diukur. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian
telah memenubhi kriteria validitas dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data untuk
analisis lebih lanjut.

2. UjiReliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian
dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen dikatakan reliabel apabila item pernyataan
dalam kuesioner mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil dan konsisten ketika
digunakan pada kondisi yang berbeda.

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha
dengan bantuan peranqit lunak SPSS. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas
adalah dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha. Apabila nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari
0,60, maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel.

Uji reliabilitas dilakukan terhadap seluruh item pernyataan pada variabel Financial
Technology (X1), Literasi Keuangan (Xz), dan Perilaku Keuangan (Y). Adapun hasil uji
reliabilitas masing—ﬁi;g variabel disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas X1 - Financial Technology

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
734 15

ﬂ Sumber: data primer yang diolah (2026)
abel 6 Hasil Uji Reliabilitas Xz - Literasi Keunangan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N ofItems
685 12

Sumber: data primer yang diolah (2026)
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Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Y - Literasi Kenangan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
738 15

Sumber: data primer yang diolah (2026)

4.3 Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, model penelitian diuji terlebih dah
melalui uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa model memenuhi persyaratan statistik. Uj1
asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas,
dan uji heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data resa(l dalam model regresi
berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji Kelmogorov-Smirnov
dengan bantuan program SPSS #5/#i 26.0. Kriteria pengambilan keputusan adalah
residual dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari
0,05.

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual

N 397
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 4.79699350

Most Extreme Differences Absolute 044
Positive 043

Negative -.044

gt Statistic 044
symp. Sig. (2-tailed) .065¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: data primer yang diolah (2026)
Berdasarkan Tabel 8, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,065 lebih besargari 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal dan asumsi
g normalitas telah terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi yang tinggi antar
variabel independen dalam model regr Model regresi dinyatakan tidak mengalami
multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Financial Technology 0,507 1.971 | Tidak Terjadi
Multikolinearitas
Literasi Keuangan 0,507 1.971 | Tidak Terjadi
Multikolinearitas

Sumber: data primer yang diolah (2026)
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perdasarkan Tabel 9, seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
korelasi tinggi antar variabel independen, sehingga model regresi terbebas dari
multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan
varians residual pada model regresi. Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas
dilakukan menggunakan metode scatterplot, yaitu dengan menganalisis pola penyebaran
antara nilai residual terstandarisasi (SRESID) dan nilai prediksi terstandarisasi (ZPRED

Gambar 1 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: data primer yang diolah (2026)

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di
atas dan di bawah sumbu nol serta tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian, dapat
EvAmpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas dan telah memenuhi
ujt asumsi klasik.

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menerapkan analisis regresi linier berganda untuk mengidentifikasi
pengaruh Financial Technology (X;) dan Literasi Keuangan (X;) terhadap Perilaku Keuangan (Y).
Hasil uji model regresi disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients s Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 10.694 2.004 5.336 .000
FINTECH 435 046 435  9.462 000 .507 1.971
LITERASI 476 .056 388 8442 000 .507 1971

KEUANGAN
a.Dependent Variable: PERILAKU KEUANGAN

Sumber: data primer yang diolah (2026)

Berdasarkan hasil tersebut, model regresi yvang diperoleh dapat dirumuskan sebagai
berikut:
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Y = 10,694 + 0,435X; + 0,476X,

51
Hasil analisis regresi membuktikan bahwa variabel Financial Technolomg] mempunyai
koefisien positif sebesar 0,435 menggunakan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hal tersebut
menandakan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan layanan financial technology oleh
Generasi Z, maka semakin baik juga perilaku keuangan vang ditampilkan.

Selain itu, variabel Literasi Keuangan (X;) memperoleh koefisien sebesar 0,476 dan juga
signifikan di tingkat kepercayaan 5 persen. Temuan ini memberikan bahwa peningkatan
pemahaman serta kemampua lam mengelola keuangan memberikan kontribusi positif

terhadap terbentuknya perilaku keuangan yang lebih r?onal dan bersiklus.

Secara umum, hasil pengujian membuktikan bahwa Financial Technology dan Literasi
Keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z di Kota
Semarang. Model regresi yang digunakan telah sesuai dengan kerangka konseptual penelitian serta
mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara konsisten dan empiris.

4.5 Uji Hipotesis
Pengujian hipoteisis dilakukan untuk meingeitahui peingaruh ffiabel indeipeindein
teirhadap variabel dependen. Metode pengujian yang digunakan meliputi uji t (parsial) dan uji F
(sim ) dengan tingkat signifikansi sebesar 5 persen (a =0,05).
1. Ut (Uji Parsial)
Uji t bertujuan untuk menguji peingaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil pengujian uji t disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 11 Uji t (Uji Parsial)

No Hipotesis Variabel KOE{:;!‘).IEI‘I t-hitung Sig. Keputusan

Financial

1| H, Technology (X,) 0,435 9,462 0,000 | Diterima
- Perilaku
Keuangan (Y)
Literasi

2 | H, Keuangan (X;) - 0476 | 8442 0,000 | Diterima
Perilaku
Keuangan (Y)

Sumber: data primer yang diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 11 tersebut, variabel Financial Technology (¥;) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis H; diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan. Selanjutnya, variabel Literasi Keuangan (X;) juga menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis H; diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa
tingkat literasi keuangan yang lebih baik mendorong perilaku keuangan yang lebih rasional
dan bertanggung jawab.

. Uji F (Uji Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel Financial Technology (X;) dan
Liter;@enangan (X;) secara simultan terhadap Perilaku Keuangan (Y). Pengujian dilakukan
pada tingkat signifikansi 5 persen (a = 0,05). Hasil uji F diperoleh dari tabel ANOVA dan
disajikan sebagai berikut.

Tabel 12 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 12440.588 2 6220.294 268.951 .000"
Residual 9112414 394 23.128
Total 21553.003 396

a.Dependent Variable: PERILAKU KEUANGAN
b. Predictors: (Constant), LITERASI KEUANGAN , FINTECH
Sumber: data primer yang diolah (2026)
Berdasarkan hasil uji F tersebut, diperoleh nilai F-hitung sebesar 268,951 dengan
tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, H; diterima, yang berarti Financial
Technology dan Literasi Keuangan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku

Keuangan

Tabel 13 Hasil Ringkasan Keputusan Hipotesis

Hipotesis Pernyataan Hasil

H, Fmgncm.' Technology  berpengaruh  terhadap Diterima
Perilaku Keuangan

H, Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Diterima
Keuangan

H Financial Technology dan Literasi Keuangan Diterima

3 berpengaruh simultan terhadap Perilaku Keuangan

3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R%) digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini, koefisien
determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana Financial Technology dan Literasi
Keuangan mampu menjelaskan perubahan Perilaku Keuangan. Nilai R? diperoleh dari hasil
pengolahan data regresi linier berganda menggunakan program SPSS. Hasil koefisien
determinasi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 14 Hasil Uji Koefisien determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7602 577 575 4.809

a. Predictors: (Constant), LITERASI KEUANGAN , FINTECH
b. Dependent Variable: PERILAKU KEUANGAN
Sumber: data primer yang diolah (2026)

Berdasarkan Tabel tersebut, diperoleh nilai R Square (R?) sebesar 0,577. Hal ini
menunjukkan bahwa 57,7% variasi Perilaku Keuangan dapat dijelaskan oleh variabel
Financial Technology dan Literasi Keuangan, sedangkan 42,3% sisanya dijelaskan oleh
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variabel lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam studi ini. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,575 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki tingkat ketepatan
yang baik setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan ukuran sampel.
Dengan demikian, model penelitian dinilai layak digunakan untuk menjelaskan hubungan
antara Financial Technology, Literasi Keuangan, dan Perilaku Keuangan.

4.6 Pembahasan

1.

Pengaruh Financial Technology terhadap Perilaku Keuangan

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Financial Technology berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Perilaku Keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
tingkat pemanfaatan financial technology oleh Generasi Z, maka semakin baik perilaku
keuangan yang ditunjukkan. Kehadiran layanan digital seperti dompet elektronik, mobile
banking, dan aplikasi keuangan memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi,
memantau pengeluaran, serta mengelola keuangan secara lebih efisien.

Dalam perspektif e-business, financial technology merupakan bagian dari
transformasi digital yang berperan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi aktivitas
keuangan. Kemudahan akses dan kecepatan transaksi yang ditawarkan fintech
memungkinkan Generasi Z untuk melakukan pengelolaan keuangan secara real time. Selain
itu, fitur pendukung seperti riwayat transaksi, notifikasi pembayaran, dan laporan keuangan
membantu individu dalam mengontrol pengeluaran dan mengurangi risiko perilaku
konsumtif yang tidak terencana.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Mukti, Vionita Winda, dan Risal Rinofah,
2022) yang menyatakan bahwa penggunaan fintech payment berpengaruh positif terhadap
perilaku manajemen keuangan mahasiswa.

Dengan demikian, financial technology tidak hanya berfungsi sebagai sarana
transaksi, tetapi juga sebagai alat pendukung dalam membentuk perilaku keuangan yang lebih
terstruktur dan bertanggung jawab.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan

Hasil uji t juga menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Perilaku Keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa Generasi Z dengan
tingkat literasi keuangan yang lebih baik cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih
rasional dan terencana. Pemahaman terhadap konsep dasar keuangan, seperti pengelolaan
pendapatan, penyusunan anggaran, menabung, dan pengambilan keputusan keuangan,
membantu individu dalam mengelola keuangan secara bertanggung jawab.

Secara teoritis, literasi keuangan merupakan fondasi utama dalam pembentukan
perilaku keuangan. Dalam konteks e-business, literasi keuangan menjadi semakin penting
karena individu dihadapkan pada berbagai produk dan layanan keuangan digital yang
kompleks. Tanpa literasi keuangan yang memadai, kemudahan akses terhadap layanan
keuangan justru berpotensi mendorong perilaku konsumtif.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Yudasella dan Krisnawati (2019)
yang menyatakan bahwa literasi keuangan berperan dalam menekan perilaku konsumtif.
Selain itu, Lusardi and Mitchell (2013) juga menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan
berkaitan dengan tingginya tingkat utang dan rendahnya kemampuan menabung. Penelitian
Lusardi and Mitchell (2013) turut menegaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap pengendalian perilaku konsumtif Generasi Z.

Pengaruh Financial Technology dan Literasi Keuangan secara Simultan terhadap Perilaku
Keuangan

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa Financial Technology dan Literasi Keuangan
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa perilaku keuangan Generasi Z merupakan hasil interaksi antara
pemanfaatan teknologi keuangan dan tingkat pemahaman individu terhadap aspek keuangan.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian Rahmawati et al. (2025) yang menyatakan bahwa
fintech dan literasi keuangan secara simultan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
Generasi Z. Mukti, Vionita Winda, dan Risal Rinofah (2022) juga menemukan bahwa fintech
payment dan literasi keuangan secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku
manajemen keuangan mahasiswa.

Pemanfaatan financial technology tanpa didukung literasi keuangan yang memadai
berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif akibat kemudahan transaksi. Sebaliknya,
literasi keuangan yang baik tanpa dukungan teknologi dapat membatasi efisiensi pengelolaan
keuangan. Oleh karena itu, sinergi antara penggunaan financial technology yang tepat dan
tingkat literasi keuangan yang memadai menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku
keuangan yang sehat, terencana, dan berkelanjutan pada Generasi Z.

5. KESIMPULAN, SARAN DAN FUTURE RESEAERCH
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, bisa disimpulkan bahwa Financial
Technology dan Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku
Keuangan Generasi Z di Kota Semarang, baik secara parsial maupun simultan. Semakin tinggi
pemanfaatan layanan financial technology serta semakin baik tingkat literasi keuangan, maka
semakin baik pula perilaku keuangan yang ditunjukkan.

Financial technology berperan sebagai sarana pendukung dalam pengelolaan
keuangan melalui kemudahan transaksi dan fitur pengendalian keuangan, sedangkan literasi
keuangan berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan keuangan yang rasional.
Sinergi antara pemanfaatan teknologi keuangan dan pemahaman keuangan menjadi faktor
penting dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat, terencana, dan berkelanjutan pada
GenerasiZ.

2. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

a. Generasi Z diharapkan memanfaatkan financial technology secara bijak serta terus
meningkatkan literasi keuangan agar mampu mengelola keuangan secara terencana dan
terhindar dari perilaku konsumtif.

b. Lembaga pendidikan disarankan mengintegrasikan literasi keuangan dalam kurikulum
atau kegiatan pendukung guna membekali generasi muda dengan kemampuan
pengelolaan keuangan yang baik.

c. Pemerintah dan penyedia layanan financial technology diharapkan berperan aktif dalam
meningkatkan edukasi literasi keuangan serta menyediakan fitur teknologi keuangan yang
mendukung pengelolaan keuangan yang sehat.

d. Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain dan memperluas objek
penelitian agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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